Prosiding Konferensi limiah Dasar

. @ Konferensi
Volume 3, Juli 2022 . I lriah

ISSN: 2621-8097 (Online) Dasar
The article is published with Open Access at: http://prosiding.unipma.ac.id/index.php/KID

Penggunaan media batang napier untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa sekolah dasar

Futhoirotul Ufaiwiyahl<, (Universitas Muhammadiyah Magelang)

Afdila Adisa Putri, (Universitas Muhammadiyah Magelang)

Afifah Zahra Arinda Ramadhanti, (Universitas Muhammadiyah Magelang)
Kun Hisnan Hajron, (Universitas Muhammadiyah Magelang)

> futhoirotulufaa@gmail.com

Abstract: The purpose of this study was to determine the increase in numeracy skills of fourth
grade students of SD Negeri Sriwedari 1 by using Batang Napier media. This research is a Class
Action Research. The subjects of this study were 20 fourth grade students of SD Negeri Sriwedari 1.
The object of this study was the students’ numeracy skills in multiplication operations. Data were
collected through tests. Data analysis used descriptive and quantitative analysis. The result of the
study showed that the initial data obtained a class average of 51. In the first cycle there was an
increase in which the class average was 73,5, with the highest score of 100 and the lowest score of
30. There are 13 students out of 20 students who got a complete KKM score with a learning
completeness percentage of 65%. In the second cycle there was an increase in which the average
grades were obtained as many as 84,5 with the highest score of 100 and the lowest score of 50.
Students who got a complete KKM score were 16 students with a percentage of completeness
reaching 80%. In cycles I and Il showed an increase in students’ numeracy skills in multiplication
operations. It was concluded that use of Batang Napier media could improve students’ numeracy
skills in multiplication material.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berhitung siswa kelas IV SD Negeri Sriwedari 1 dengan menggunakan media Batang Napier.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah 20 siswa
kelas IV SD Negeri Sriwedari 1. Objek penelitian ini adalah kemampuan berhitung siswa pada
operasi perkalian. Data dikumpulkan melalui tes. Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan
kuantitatif. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa data awal diperoleh rata-rata kelas sebesar
51. Pada siklus I terjadi peningkatan di mana rata-rata kelas diperoleh sebanyak 73,5 dengan nilai
tertinggi 100 dan nilai terendah 30. Terdapat 13 siswa dari 20 siswa yang mendapat nilai tuntas
KKM dengan presentase ketuntasan belajar 65%. Pada siklus II terjadi peningkatan di mana rata-
rata keals diperoleh sebanyak 84,5 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 50. Siswa yang
mendapat nilai tuntas KKM sebanyak 16 siswa dengan presentase ketuntasan mencapai 80%. Pada
siklus I dan II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung siswa pada operasi
perkalian. Disimpulkan bahwa penggunaan media Batang Napier dapat meningkatkan kemampuan
berhitung siswa pada materi perkalian.

Kata kunci: Batang Napier, Kemampuan Berhitung, Kemampuan Matematis
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Dikutip dari Fidayanti, matematika adalah suatu ilmu pengetahuan
eksak yang membahas ide-ide dan konsep-konsep matematika yang dikomunikasikan
dalam bentuk lisan dan tulisan yang berkaitan dengan penyelesaian suatu masalah dalam
kehidupan sehari-hari (Fidayanti et al.,, 2020). Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat mengembangkan proses berpikir siswa dalam menghadapi suatu
permasalahan dalam matematika. Ilmu matematika dapat membantu menyelesaikan
permasalahan dikehidupan sehari-hari. Matematika juga dapat dikaitkan dengan ilmu-
ilmu lain. Semua aspek kehidupan manusia tidak dapat lepas dari ilmu matematika. Salah
satu harapan dari pembelajaran matematika di sekolah dasar yaitu memiliki pengetahuan
dan kemampuan dalam berhitung (Rahmi et al., 2020).

Kemampuan berhitung merupakan kesanggupan atau kecakapan dalam melakukan
kegiatan berhitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) angka-angka.
Menurut Veryawan, kemampuan berhitung adalah kemampuan dalam menggunakan
penalaran, logika, dan angka-angka (Juli et al., 2021). Namun, sering kali matematika
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh siswa karena dalam matematika
merlukan kegiatan menghitung. Motivasi belajar matematika siswa juga cenderung
menurun. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mukminah, dkk, menunjukkan
bahwa minat siswa terhadap pembelajaran matematika cukup rendah, hal tersebut
membuat siswa bosan saat kegiatan pembelajaran berlangsung (Mukminah et al., 2021).
Sehingga guru harus dapat membangkitkan motivasi belajar matematika siswa agar
kemampuan berhitung mereka dapat terasah dengan baik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kelas, diketahui bahwa rata-
rata hasil belajar matematika operasi perkalian peserta didik kelas IV di SD Negeri
Sriwedari 1 masih dibawah KKM. Model pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru
kelas yaitu model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Kesulitan yang dialami
ketika menerapkan model PBL yaitu pemilihan topik permasalahan yang relevan dengan
materi, serta siswa yang tidak aktif ketika berdiskusi. Terdapat pula kebiasaan buruk yang
ditunjukkan siswa saat pembelajaran matematika, seperti siswa terlihat tidak begitu
memperhatikan penjelasan guru, bosan, salah memahami konsep, bahkan mengeluh
karena kesulitan menghitung dan lain sebagainya. Akibatnya siswa tidak dapat memahami
materi yang disampaikan oleh guru. Hal tersebut dapat menjadi akar masalah bagi siswa
untuk kedepannya, seperti siswa tidak menyukai mata pelajaran matematika, siswa lemah
pada kemampuan berhitung, dan hasil belajar matematika yang buruk. Padahal ilmu
matematika sangat penting bagi kehidupan sehari-hari.

Siswa terbiasa mengoperasikan perkalian dengan cara perkalian susun yang
mengharuskan siswa mengingat langkah-langkah prosedurnya yang mana hal tersebut
membuat siswa harus menghafal sehingga siswa tidak termotivasi untuk belajar
matematika (Hartono & Samiadi, 2008). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Gunawan, dkk, dalam study awal di lapangan pada operasi perkalian mereka memperoleh
hasil kerja siswa yang sebagian besar menggunakan cara penyelesaian dengan perkalian
susun (Supiarmo et al., 2019). Pengajaran operasi perkalian dengan cara perkalian susun
membuat siswa merasa terbebani, rumit, dan bahkan bingung. Oleh karena itu penting
bagi guru untuk melakukan inovasi pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar lebih
efektif, menyenangkan, dan siswa dapat memahami materi belajar yang disampaikan guru.

Salah satu faktor keberhasilan guru dalam mengajar matematika di sekolah dasar
adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran memiliki peran
penting dalam menunjang pembelajaran sehingga penggunaan media pembelajaran yang
tepat akan membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru
(Merdja & Pendy, 2020). Manfaat media pembelajaran yaitu memberikan pedoman bagi
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga guru dapat menjelaskan materi
sesuai dengan urutan yang sistematis dan penyajian materi akan lebih menarik, serta
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dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga siswa dapat berpikir dan
menganalisis materi pelajaran yang diberikan oleh guru (Teni Nurrita, 2018).

Berdasarkan masalah di atas, peneliti berupaya untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa kelas IV di SD Negeri Sriwedari 1. Cara yang diterapkan oleh peneliti yaitu
dengan menggunakan media pembelajaran batang napier. Batang napier merupakan salah
satu metode perkalian dengan menerjemahkan persoalan perkalian menjadi persoalan
penjumlahan sehingga dalam menghitung perkalian menjadi lebih sederhana
dibandingkan dengan melakukan perkalian menggunakan metode biasa dengan bersusun
panjang ke bawah. Menurut Yulia, dkk, media batang napier merupakan salah satu media
pembelajaran matematika berbentuk batang yang berisi indeks dan bilangan yang dapat
membantu dalam persoalan perkalian, pembagian, dan akar buah bilangan (Yulia Tri
Mawati, M. Muzakki, 2022). Cara kerja batang napier ini sangat sederhana yaitu dengan
menerjemahkan soal perkalian dan pembagian menjadi persoalan dalam bentuk
penjumlahan (Malalina, 2019). Setelah penggunaan alat bantu batang napier ini
diharapkan guru dapat memotivasi siswa untuk belajar matematika dan dapat membantu
siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah operasi perkalian dan
pembagian.

Penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan matematis siswa dengan
bantuan media pembelajaran batang napier. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui peningkatan kemampuan berhitung peserta didik dalam menghitung
perkalian dengan menggunakan media batang napier di kelas IV SD Negeri Sriwedari 1.

METODE

Jenis penelitian yang diterapkan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dikenalkan pertama kali oleh Kurt Lewin. Konsep inti
PTK yang dikenalkan oleh Kurt Lewin terdiri dari empat langkah, yaitu: (1) Perencanaan
(Planing), (2) Aksi atau tindakan (Acting), (3) Observasi (Observing), dan (4) Refleksi
(Reflecting). Siklus PTK menurut Kurt Lewin dapat dilihat pada gambar 1.

/ Pelaksanaan
Perencanaa Pengamatan

Refleksi

/ Pelaksanaan
Perencanaa Pengamatan

Refleksi

/

[\

\

Gambar 1 Penelitian Tindakan Kelas Model Kurt

Tahap-tahap penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Perencanaan. Perencanaan dimulai dengan mengidentifikasi masalah yang terjadi di
kelas IV SD Negeri Sriwedari 1, yaitu dengan melihat kondisi kelas dan
mengidentifikasi masalah yang harus segera diselesaikan.
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2. Pelaksanaan. Pelaksaan dilakukan dengan 2 siklus. Siklus I dilakukan dengan
membahas cara menghitung operasi perkalian dengan media batang napier. Siklus II
dilakukan dengan membahas penyelesaian masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan operasi perkalian.

3. Pengamatan. Pengamatan atau observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan
kegiatan pembelajaran matematika. Kegiatan observasi ini bertujuan untuk
memeriksa apakah siswa paham terhadap cara menghitung operasi perkalian dengan
menggunakan media batang napier.

4. Refleksi. Refleksi dilakukan dengan meninjau kembali kegiatan apa saja yang sudah
dilakukan selama kegiatan pembelajaran.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan
berhitung siswa kelas IV SD Negeri Sriwedari 1 dengan menggunakan media batang napier. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Sriwedari 1 yang berjumlah
20 siswa. Penelitian ini dilakukan pada 30 Juni 2022 dan 2 Juli 2022.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel bebas dan variabel
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penerapan media batang napier untuk
menhitung perkalian. Sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan matematis dan
keterampilan berhitung siswa terhadap perkalian. Teknik analisis data digunakan pada
seluruh hasil tes yang diperoleh untuk mengetahui timgkat keberhasilan siswa dalam
keterampilan berhitung perkalian dengan media batang napier. Nilai siswa diperoleh
dengan menggunakan rumus:

Nilai = (Jumlah benar : Jumlah soal) x 100.

Setelah diketahui nilai masing-masing siswa, data analisis untuk mencari nilai rata-rata

kelas dengan menggunakan rumus:

_ Xx

X =o—
Yn
Selanjutnya untuk mengetahui presentase ketuntasan siswa (q) yang memperoleh nilai di
atas KM menggunakan rumus:

jumlah siswa yang tuntas
_] Yang x 100%

jumlah seluruh siswa
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran Matematika kelas 4 SD Negeri
Sriwedari 1 sebesar 70. Pembelajaran dikatakan berhasil apabila =270% siswa mencapai
KKM yang telah ditentukan.

HASIL PENELITIAN

Siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 73,5 dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 30. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa, dengan
presentase ketuntasan mencapai 65%. Hasil pengerjaan siswa di siklus I ini cukup
memuaskan dibandingkan dengan data awal karena banyak siswa yang sudah tuntas.
Siswa terlihat semangat saat menyelesaikan soal dengan menggunakan batang napier.

Siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 80,5 dengan nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 50. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan presentase
ketuntasan mencapai 80%. Hasil pengerjaan siswa di siklus II dapat dibilang memuaskan
karena siswa yang mendapat nilai diatas KKM bertambah 3 siswa dan siswa yang
mendapat nilai maksimal menjadi 8 siswa. Pada siklus II siswa lebih semangat saat
mengikuti pembelajaran.
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Gambar 2 Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus I1

Apabila dibandingkan antara siklus I dan siklus II, terlihat adanya peningkatan
kemampuan berhitung dan hasil belajar siswa yang signifikan. Perbandingan hasil
tersebut dapat diukur menggunakan standar skor kualitatif. Pada siklus I berada pada
kategori cukup baik, dan pada siklus II berada pada kategori baik. Perbandingan kualitas
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1 Perbandingan Kualifikasi Hasil Belajar Siklus I dan Siklus 11

Predikat Rentang Nilai Siklus [ Siklus I1
Hasil Presentase Hasil Presentase
Belajar Ketuntasan Belajar Ketuntasan
A
(Sangat Baik) 90 <A <100
(sz) 80 <B <90 80,5 80%
(Cuﬁup) 70<C<80 73,5 65%
D
(Perlu Bimbingan) b<70

Data di atas dapat kita gunakan untuk menentukan peningkatan tantang
pencapaian hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Sriwedari I mulai dari siklus I hingga
siklus II. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I
hingga siklus II mengalami peningatan sebesar 7. Presentase ketuntasan pada siklus I
hingga siklus II mengalami peningatan sebesar 15%. Peningkatan kualifikasi hasil belajar
dan presentase ketuntasan tersebut mengalami kenaikan dari predikat cukup baik
menjadi baik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Sriwedari 1. Subjek penelitian adalah siswa
kelas IV dengan jumlah 20 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan hasil
kemampuan berhitung siswa sekolah dasar pada materi perkalian pada siswa kelas IV SD
Negeri Sriwedari 1 dengan menggunakan media Batang Napier. Penelitian ini dilakukan
dalam 2 siklus. Siklus I dilaksanakan pada 30 Juni 2022 dan siklus II dilaksanakan pada 2
Juli 2022.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dalam 2 siklus dapat diketahui
bahwa terdapat peningkatan kemampuan berhitung siswa. Penggunaan media
pembelajaran batang napier ternyata dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
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membangkitkan semangat siswa saat belajar. Siswa yang semula merasa bosan saat
belajar matematika, setelah mengenal batang napier siswa lebih aktif dan tidak banyak
mengeluh hingga kegiatan pembelajaran berakhir. Penggunaan media pembelajaran dapat
membuat siswa menjadi lebih aktif karena siswa merasa terlibat secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran sehingga siswa lebih mudah dalam memahami konsep matematika
(Putri, 2019).

Data awal diperoleh rata-rata kelas sebesar 51, dengan nilai tertinggi 80, dan nilai
terendah 40. Jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas hanya 2 siswa, sedangkan yang
mendapat nilai tidak tuntas sebanyak 18 siswa, dengan presentase ketuntasan 1%. Maka
dapat dikatakan kemampuan berhitung siswa kelas IV SD Negeri Sriwedari I cukup buruk.
Hal ini terjadi kemungkinan besar siswa tidak belajar ketika diberlakukan Pembelajaran
Jarak Jauh (P]]J) atau sering kita sebut dengan pembelajaran daring selama dua tahun
terakhir. Sejak menyebarnya virus covid-19 di Indonesia, sekolah-sekolah diberlakukan
pembelajaran daring dengan memanfaatkan teknologi yang ada. Bagi siswa sekolah dasar
pembelajaran daring sangatlah tidak efektif. Apalagi siswa yang terkendala gadget,
jaringan, dan siswa yang memang memiliki kesulitan belajar seperti diskalkulia. Sehigga
pemberlakuan pembelajaran daring membuat siswa tidak dapat belajar dengan optimal,
bosan, dan bermalas-malasan ketika diminta untuk belajar dan mengerjakan tugas
maupun evaluasi pembelajaran.

Permasalahan di atas sangat berpengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan
berhitung siswa kelas 4 SD Negeri Sriwedari 1. Maka sangat diperlukan untuk
mengembangkan pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Salah satu cara
untuk mengatasi problematika pembelajaran di atas yaitu dengan penggunaan media
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat menumbuhkan semangat belajar
siswa (Febiola, 2020). Media pembelajaran yang sesuai akan menarik perhatian dan minat
siswa terhadap proses pembelajaran. Maka peneliti mengenalkan cara menghitung
operasi perkalian menggunakan media batang napier. Penggunaan media batang napier
dapat membantu siswa untuk menghitung operasi perkalian menjadi lebih sederhana.
Penerapan batang napier juga dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika
siswa (Siti Khayroiyah et al., 2022).

Siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar siswa sebesar 73,5 dengan nilai tertinggi
100 dan nilai terendah 30. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 13 siswa, dengan
presentase ketuntasan mencapai 65%. Hasil pengerjaan siswa di siklus I ini cukup
memuaskan dibandingkan dengan data awal karena banyak siswa yang sudah tuntas.
Siswa terlihat semangat saat menyelesaikan soal dengan menggunakan batang napier.
Saat pembelajaran berlangsung, perhatian siswa mulai meningkat terhadap materi
pembelajaran. Siswa yang awalnya ramai, dan jenuh menjadi lebih berkonsentrasi. Hal ini
terlihat saat semua anak diminta menyebutkan hasil operasi perkalian ketika belajar
langkah-langkah pengerjaan pada contoh soal, mereka mampu menyebutkan hasil dengan
benar dan penuh percaya diri. Beberapa siswa mulai tergerak untuk mencoba
mengerjakan contoh soal di papan tulis, walaupun masih ragu dan malu.

Siklus II diperoleh rata-rata hasil belajar sebesar 80,5 dengan nilai tertinggi 100 dan
nilai terendah 50. Jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa dengan presentase
ketuntasan mencapai 80%. Hasil pengerjaan siswa di siklus II dapat dibilang memuaskan
karena siswa yang mendapat nilai diatas KKM bertambah 3 siswa dan siswa yang
mendapat nilai maksimal menjadi 8 siswa. Pada siklus II siswa lebih semangat saat
mengikuti pembelajaran. Ketika siswa diminta untuk mencoba maju dan mengerjakan soal
di papan tulis, siswa sangat antusias untuk mencoba mengerjakan di depan papan tulis.
Siswa yang belum paham juga tidak malu untuk bertanya. Pada akhir pembelajaran siswa
diberi soal evaluasi. Umumnya siswa mampu mengerjakan soal sesuai langkah-langkah
yang diajarkan. Ketika jawaban dikumpulkan, siswa terlihat lebih percaya diri dengan
hasil pengerjaan mereka. Pada akhir pembelajaran, peneliti bertanya tentang kesan
mereka setelah belajar matematika dan mengenal media pembelajaran batang napier.
Ternyata, siswa merasa lebih mudah menyelesaikan soal operasi perkalian dengan
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menggunakan media dan metode batang napier dibandingkan menggunakan cara
bumbung susun atau penjumlahan berulang.

Menurut data yang diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media batang napier dapat meningkatkan kemampuan berhitung dan hasi
belajar siswa kelas IV SD Negeri Sriwedari 1 pada operasi perkalian. Materi operasi
perkalian melatih siswa untuk belajar secara terstruktur. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Supardi yang mengatakan bahwa belajar matematika identik dengan
mempelajari suatu aturan-aturan yang tersusun secara sistematis (Supardi, 2018). Proses
belajar yang terstruktur akan memungkinkan siswa untuk merencanakan masa depan
dengan tiga aspek perkembangan, yaitu aspek akademik, karir, dan pribadi sosial siswa,
serta dapat memungkinkan guru untuk mengamati perkembangan kemampuan siswa
secara berkelanjutan melalui kegiatan pembelajaran (Syamsudin & Supriyanto, 2018).
Selain itu, penggunaan media batang napier juga dapat meningkatkan keaktifan dan
semangat belajar matematika siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri Sriwedari 1 dengan subjek
penelitian kelas IV yang berjumlah 20 siswa menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan berhitung dan hasil belajar siswa pada materi operasi perkalian dengan
menggunakan media batang napier. Media batang napier memudahkan siswa belajar
operasi perkalian serta meningkatkan keterampilan berhitung. Penggunaan media batang
napier pada pembelajaran matematika terbukti efektif dan dapat meningkatkan semangat
belajar siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa media batang napier dapat meningkatkan
kemampuan berhitung siswa kelas IV di SD Negeri Sriwedari 1 pada materi operasi
perkalian. Selain itu, media batang napier dapat menjadikan siswa lebih aktif dan
semangat saat kegiatan pembelajaran matematika. Hal ini dapat dijadikan alternatif bagi
guru yang mengalami kendala saat mengajarkan materi perkalian kepada siswa.

Saran

1. Ketercapaian hasil belajar termasuk kemampuan berhitung siswa yang maksimal,
khususnya materi operasi perkalian hendaknya guru menerapkan cara mengajar yang
menarik agar siswa tidak merasa bosan.

2. Pembelajaran yang mengandung konsep-konsep seperti pada matematika, hendaknya
guru menggunakan media pembelajaran yang tepat agar siswa mudah memahami
materi yang disampaikan.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan ada penelitian mengenai operasi hitung lainnya,
seperti pembagian, penjumlahan, dan pengurangan.
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